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ABSTRAK 
 
Nama : Sri Endang Budi Astuti 
NIM : 20600114040 
Judul : Deskripsi Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon Tenaga Pendidik 
Pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kesiapan 
mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik pada jurusan pendidikan fisika angkatan 
2014? penelitian ini selanjutnya diteliti dengan meninjau beberapa indikator kesiapan 
menjadi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi ini kemudian di jabarkan ke 
dalam beberapa sub indikator. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berjumlah 91 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah instrumen angket dan dokumentasi. Uji validitas instrumen dengan 
menggunakan indeks aiken dan uji reliabilitas dengan menggunakan persen of 
agreement. Selanjutnya data di analisis dengan mengunakan analisis deskriptif. 
Hasil peneliitan menunjukkan bahwa rata-rata untuk kompetensi pedagogik 
mahasiswa sebesar 3,67 dengan kategori sangat memuaskan, kompetensi kepribadian 
diperoleh rata-rata sebesar 3,22 berada pada kategori sesuai, kompetensi sosial 
diperoleh rata-rata sebesar 3,31 berada pada kategori sesuai dan kompetensi 
profesional diperoleh rata-rata sebesar 3,67 berada pada kaegori sangat memuaskan. 
Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon 
Tenaga Pendidik pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 diperoleh rata-rata 
sebesar 3,40 dan berada pada kategori sesuai atau siap sebagai calon tenaga pendidik. 
 Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi jurusan 
agar lebih dapat meningkatkan kualitas mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
calon tenaga pendidik masa depan dan untuk peneliti berikutnya diharapkan membuat 
indikator kesiapan yang lebih tepat dengan tujuan agar lebih fokus dalam penentuan 
indikator sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 
Kata Kunci: Kesiapan, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 
   Kompetensi Sosial, dan kompetensi Profesional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan gejala umum dalam kehidupan masyarakat, namun perbedaan 
pandangan hidup, perbedaan falsafah hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa 
atau masyarakat menyebabkan adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk 
perbedaan tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu bangsa atau masyarakat.
1
 
Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi potensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalag proses 
membimbing, melatih, dan memandu manusia terhindar atau keluar dari kebodohan 
dan pembodohan. Pendidikan adalah metamorfosis perilaku menuju kedewasaan 
sejati. Pendidikan juga dapat didefinisikan sebgai proses elevasi yang dilakukan 
secara nondiskriminasi, dinamis, dan intensif menuju kedewasaan individu, dimana 
prosesnya dilakukan secara kantinu dengan sifat yang adaptif dan nirlimit atau tiada 
akhir.
2
 
Pendidikan sebagai suatu sistem. Zahara Idris mengemukakan bahwa sistem adalah 
suatu kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen atau elemen-elemen atau 
unsur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional yang 
teratur, tidak sekedar acak, yang saling membantu untuk mencapai suatu hasil 
                                                          
1
Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 72.  
2
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.2.  
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(product).
3
Sistem adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang saling berinteraksi secara 
fungsional yang memperoleh masukan menjadi keluaran. Hal ini berarti, pendidikan 
merupakan kesatuan dari unsur-unsur seperti peserta didik, guru, kurikulum, media, 
dan unsur lainnya yang saling berinteraksi satu sama lain berdasarkan fungsinya 
masing-masing yang memproses masukan menjadi keluaran.
4
 
Tujuan pendidikan memiliki kedudukan yang menentukan dalam kegiatan 
pendidikan. Tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada 
segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap 
kegiatan pendidikan.
5
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sebagai 
suatu sistem, pendidikan nasional mempunyai tujuan yang jelas, seperti yang 
dicantumkan pada undang-undang pendidikan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengebangkan manusia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggungjawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.
6
 
                                                          
3
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.108.  
4
 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 11. 
5
 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 72.  
6
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, 2008, h.115.  
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Profesi adalah pekerjaan yang dalam pelaksanaan tugasnya memerlukan atau 
menuntut keahlian (expertise), menggunakan teknik-teknik ilmiah, serta dedikasi 
yang tinggi. Keahlian ini diperoleh dari lembaga pendidikan yang khusus 
diperuntukkan untuk itu dengan kurikulum yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Pengertian profesi berasal dari bahasa latin, yaitu “Professio” yang mempunyai dua 
pengertian, diantaranya adalah janji atau ikrar serta pekerjaan. Akan tetapi, apabila 
pengertiannya diperluas menjadi, profesi dapat diartikan sebagai kegiatan “apa saja” 
dan dilakukan oleh “siapa saja” untuk memperoleh nafkah yang dikerjakan dengan 
suatu keahlian tertentu. Dalam arti sempit, profesi berarti kegiatan yang dijalankan 
berdasarkan keahlian tertentu dan sekaligus dituntut daripadanya pelaksanaan norma-
norma sosial dengan baik.
7
 
Kunandar menyebutkan bahwa profesi diartikan sebagai jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan serta keterampilan khusus yang diperoleh 
dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau 
jabatan yang menuntut keahlian tertentu.
8
 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang 
pendidikan.
9
 Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 
disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
                                                                                                                                                                     
 
7
 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi guru, (Bandung: CV Pustaka Setia , 2012), h. 15. 
8
 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi guru, 2012, h. 15.  
9
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 15. 
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sebagai guru yang profesioanal yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peranan guru adalah terciptanya 
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi 
tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. 
Kemampuan dalam profesi keguruan dapat dibatasi sebagai kemampuan yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. adapun dalam konteks keguruan, kemampuan tersebut dapat 
diterjemhakan sebagai gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak 
sangat berarti. Dengan demikian suatu kemampuan dalam profesi yang berbeda 
menuntut kemampuan yang berbeda-beda pula. Adapun kemampuan dalam profesi 
keguruan akan dicerminkan pada kemampuan pengalamnan dari kompetensi 
keguruan itu sendiri. 
Mahasiswa Pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah mahasiswa 
yang disiapkan untuk menjadi calon guru bagi siswa di sekolah. Sebagai calon guru, 
mahasiswa harus memiliki bekal pengetahuan dan keahlian yang cukup. Bekal 
tersebut diperlukan calon guru agar siap menjadi guru yang dapat menyalurkan 
pengetahuan dan nilai serta dapat memberikan tauladan yang baik bagi peserta didik. 
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Menjadi seorang guru yang berkompeten dibutuhkan kesiapan yang baik. Kesiapan 
adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang 
menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu”  Kesiapan menjadi guru dapat dilihat 
dari kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan tugas-tugas guru dan pemahaman 
tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kesiapan menjadi guru 
dapat terlihat dari penguasaan empat kompetensi guru. Empat kompetensi yang 
dibutuhkan untuk menjadi seorang guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi 
tersebut, masing-masing memiliki indikator berupa berbagai kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Penting bagi mahasiswa sebagai calon guru untuk 
memahami dan berusaha menguasai kemampuan-kemampuan tersebut dengan terus 
belajar dan berlatih, agar setelah lulus mahasiswa sudah siap untuk menjadi seorang 
guru. 
Hasil observasi awal yang telah dilakukan pada bulan Maret tahun 2017 pada 
mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2014 menunjukkan bahwa mahasiswa rata-
rata sudah mengetahui tahapan dan unsur-unsur dalam mengajar tetapi mahasiswa 
belum menampilkan keterampilan mengajar tersebut secara optimal.
10
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
yang berjudul “Deskripsi Kesiapan Mahasiswa  Sebagai calon Tenaga Pendidik 
pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014”. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kesiapan mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 
                                                          
10
 Rangkaian Hasil Observasi selama bulan Maret tahun 2017 
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sebagai calon tenaga pendidik yang nantinya akan terjun dalam dunia 
kemasyarakatan. 
B. Permasalahan Penelitian 
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan 
dalam peneitian ini adalah seberapa besar kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga 
pendidik pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui sebarapa 
besar kesiapan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 sebagai calon 
tenaga pendidik. 
D. Manfaat Penelitian 
              Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa studi dan 
menambah pengalaman peneliti. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 
khususnya bagi mahasiswa agar lebih siap menjadi seorang tenaga pendidik yaitu 
guru. 
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3. Bagi Jurusan Pendidikan Fisika 
Memberikan informasi dan sebagai bahan evaluasi untuk menentukan kebijakan 
dalam mempersiapkan mahasiswa yang benar-benar siap menjadi seorang guru. 
E. Definisi Opersional Variabel 
Kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik 
Kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik merupakan keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban dalam situasi dan 
cara tertentu untuk menjalan peran sebagai calon tenaga pendidik. Pada penelitian ini 
kesiapan menjadi calon tenaga pendidik diukur dengan penguasaan kompetensi-
kompetensi guru. Kompetensi tersebut antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan dengan indikator sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi paedagogik adalah suatu kemampuan yang dimiliki mahasiswa 
sebagai calon guru dalam mengelola pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
2. Kompetensi sosial, artinya mahasiswa mampu menunjukkan atau mampu 
berinteraksi sosial, baik dengan sesama mahasiswa maupun dengan sesama 
dosen, bahkan masyarakat luas. 
3. Kompetensi kepribadian, artinya seorang mahasiswa sebagai calon guru  
memiliki sikap kepribadian yang stabil, dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, 
berakhlak mulia dan dapat menjadi tauladan bagi peserta didik. 
8 
  
 
 
4. Kompetensi profesional artinya mahasiswa mampu menguasai materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 
F. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan proposal ini peneliti menggali informasi dari penelitian-penelitian 
sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan 
yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari buku-buku maupun 
skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang 
teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori 
ilmiah. 
1. Skripsi Bekti Noorhayati, mahasiswa  Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
2015 dengan judul “Pengaruh Keterampilan Mengajar dan Soft Skills 
Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran Angkatan 2012 FE UNY. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian korelasi kuantitatif. pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan angketuntuk mengetahui keterampilan mengajar, soft skills dan 
kesiapan menjadi guru mahasiswa. Data hasil penelitiaan di analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari keterampilan mengajar dan  soft 
skills terhadap kesiapan menjadi guru sebesar 40, 3%. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.  
9 
  
 
 
2. Skripsi Lisa Purwanti, mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE Universitas 
Negeri Semarang, dengan judul “Pengaruh Praktik Lapangan dan Konsep Diri 
Akademik terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru (Studi Pada 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang Angkatan 2011)”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket 
kuisioner tertutup dan metode dokumentasi untuk memperoleh daftar nama 
mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2011 fakultas ekonomi universitas 
negeri semarang. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik analsisi 
deskriptif untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Praktik Lapangan Dan 
Konsep Diri  Akademik Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru Pada 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2011 Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada 
pengaruh positif praktik lapangan dan konsep diri akademik terhadap kesiapan 
menjadi guru mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2011 Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
3. Jurnal Yunita Janti Murtiningsih, mahasiswi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Penguasaan Materi Mata 
Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) dan Praktik Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantiatif korelasional dengan pendekatan kausal-komparatif yang 
bersifat ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa Prodi 
10 
  
 
 
Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan Akuntansi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode quisioner dengan skala Likert. Analisis data pengujian 
hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan penguasaan materi kuliah belajar dan pembelajaran terhadap 
kesiapan menjadi guru, terdapat pengaruh posiif tetapi tidak signifikan 
penguasaan materi mata kuliah evaluasi pengajaran terhadap kesiapan menjadi 
guru, terdapat pengaruh positif dan signifikan penguasaan praktik PPL 
terhadap kesiapan menjadi guru, terdapat pengaruh positif dan signifikan 
penguasaan materi mata kuliah belajar dan pembelajaran dan praktik PPL 
secara bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru. 
4. Jurnal agustin Retnowati, mahasiswi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
tahun 2014 dengan judul “Kesiapan Pedagogik Mahasiswa BKK Akuntansi 
UNS dalam melaksanakan Program Pengalaman Lapangan Tahun 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, 
observasi, analisis arsip, dan dokumentasi.analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Hasil peneliian menunjukkan bahwa 50% mahasiswa BKK 
akuntansi belum siap melaksanakan Program pengalaman Lapangan dengan 
perincian 17% tidak siap dan 33% kurang siap. Sementara itu 50% mahasiswa 
BKK Akuntansi dapat dinyatakan siap melaksanakan Program Pengalaman 
Lapangan. 
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5. Skripsi Dwi Sistiani, mahasiswi Pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2013 dengan judul “Hubungan Antara Mata 
Kuliah Micro Teaching dan minat menjadi guru terhadap kesiapan mengajar 
dalm mata kuliah praktik pengalaman lapangan pada mahasiswa jurusan 
pendidikan akuntansi angkatan 2009. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Data yang diperlukan diperoleh melalui metode angket dan 
dokumentasi. Eknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
ganda, uji t, uji F, uji R
2
, sumbangan relaif dan efektif. Hasil analisis regresi 
memperoleh persamaan garis regresi: Y = 17,490 + 0,401X1 + 0,328X2. 
Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Mata kuliah microteaching berhubungan 
signifikan terhadap praktik PPL, dapat diterima. Berdasarkan analisis regresi 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,789 > 2,003 dan nilai signifikan < 
0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 52,3% dan sumbangan 
efektif sebesar 19,9%; 2) Minat menjadi guru berhubungan positif terhadap 
praktik PPL, dapat diterima. Berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,595 > 2,003 dan nilai signifikan Ftabel, yaitu 17,140 
> 3,162 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000; 4) hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
 ) mata kuliah microteaching sebesar 0,305 sehingga dapat 
menunjukkan bahwa hubungan mata kuliah microteaching terhadap praktik 
PPL adalah sebesar 30,5%. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
 ) mata kuliah 
micro teaching dan minat menjadi guru sebesar 0,380 atau 38,0%. Sehingga 
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dapat menunjukkan besarnya hubungan minat menjadi guru terhadap praktik 
PPL sebesar 7,5% (38,0% - 30,5%). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru 
1. Pengertian guru 
Secara etimologi, istilah guru dalam bahasa inggris disebut ”teacher”,sedangkan 
dalam bahasa arab dikenal dengan istilah “mu’alim, mmudarris, muhadzib, yang 
berarti orang yang menyampaikan ilmu, pelajaran, akhlak, dan pendidikan. Dalam 
kamus umum bahasa Indonesia, guru diartikan orang yang mengajari orang lain, 
disekolah atau keterampilan.
11
 
Dalam undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: “Guru adalah Pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.12 
Guru merupakan suatu profesi. Suatu profesi erat kaitannya dengan jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang dengan sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan, dan 
keterampilan tertentu pula. Dalam pengertian profesi telah tersirat adanya suatu 
keharusan kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan sebaik-baiknya. Dalam hal 
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 Badudu-Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), h. 487. 
12
 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Yogyakarta: Grha Guru,2012), h. 
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ini, pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya. Oleh sebab 
mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian kepada masyarakat.
13
 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Bagaimanapun 
idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk 
mengimplementasikannya maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai suatu 
alat pendidikan.
14
 
Profesi keguruan adalah suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian dan keterampilan 
khusus yang meliputi tugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan 
penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat. Dengan 
kata lain profesi keguruan adalah suatu pekerjaan/tugas yang meliputi mengajar, 
mendidik, dan melatih/membimbing yang menuntut seperangkat kemampuan 
(competency) yang beraneka ragam.
15
 
Profesi menurut Kenneth Lynn adalah : “A profession delivers esoteric servis based 
on esoteric knowledge systemically formulated and applied to need  of a client”. 
Yang artinya sebuah profesi adalah memberikan jasa dengan berdasarkan pada ilmu 
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 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2007), h. 3. 
14
 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (Yogyakarta: Grha Guru, 2012), h. 
8. 
15
 Chaeruddin B., Etika dan Pengembangan Profesionalitas GURU, (Makassar: Alauddin University 
Pers), h. 15-16. 
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pengetahuan yang dipahami oleh orang tertentu secara sistematik yang 
diformulasikan dan diterapkan oleh seorang klien.
16
 
Robert W. Richey dalam Arikunto mengemukakan ciri-ciri dan syarat-syarat  profesi 
sebagai berikut: 
a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan dengan 
kepentingan pribadi. 
b. Seorang pekerja profesional , secara aktif memerlukan waktu yang panjang untuk 
mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan khusus yang 
mendukung keahliannya. 
c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta mampu 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan. 
d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap dan cara 
kerja. 
e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 
f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan, disiplin diri dalam 
profesi, serta kesejahteraan anggotanya. 
g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi, dan kemandirian. 
h. Memandang profesi suatu karier hidup (alive career) dan menjadi seorang anggota 
yang permanen. 
17
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 Wakhid Akhdinirwanto dan Ida Ayu Sayogyani, Cara Mudah Mengembangkan Profesi Guru, 
(Yogyakarta: Sabda Media, 2009), h. 13. 
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16 
  
 
 
Guru merupakan suatu profesi yang dalam pelaksanaan pekerjaannnya dibutuhkan 
keahlian khusus sesuai dengan bidang, bakat dan minat yang dimilikinya. Guru 
memegang peranan penting dalam dunia pendidikan dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik agar 
peserta didik mampu menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas. 
2. Tugas Pokok Guru 
Sebagai pendidik, kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 
disebutkan dalam Konstitusi Sistem Pendidikan Nasional, berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan ikut 
meningkatkan mutu pendidikan nasional yang bertujuan berkembangnya peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Tugas guru 
dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai 
orangtua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para 
siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi 
siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik 
17 
  
 
 
maka kegagalan pertama adalah ia tidak dapat menanamkan benih pengajarannya itu 
kepada para siswanya.
18
 
Secara umum, menurut Uzer Usman, tugas guru dikelompokkan menjadi tiga jenis, 
yaitu: 
a. Profesi. Tugas profesi ini meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
b. Kemanusiaan. Salah satu tugas ini adalah menjadi orangtua kedua. 
c. Kemasyarakatan. Salah satu tugas ini ikut mencerdaskan bangsa dan ikut 
membantu menciptakan dan membentuk warga Indonesia yang bermoral 
Pancasila.
19
 
Dalam peraturan pemerintah disebutkan perinci kegiatan guru yang menjadi tugas 
pokok dan menjadi pengakuan sebagai kinerja profesi sebagai guru kelas, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan. 
b. Menyusun silabus pembelajaran. 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
e. Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran. 
f. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran di 
kelasnya. 
g. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran. 
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h. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi. 
i. Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggungjawabnya. 
j. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat 
sekolah dan nasional. 
k. Membimbing guru pemula dalam proses induksi. 
l. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran. 
m. Melaksanakan pengembangan diri. 
n. Melaksanakan publikasi ilmiah.. 
o. Membuat karya inovatif.20 
Seorang guru memiliki tugas yang harus dikerjakan meliputi mendidik, mengajar, 
melatih, menjadi orangtua kedua di sekolah, serta mencerdaskan bangsa dan ikut 
menciptakan dan membentuk warga masyarakat yang bermoral Pancasila. 
3. Kode Etik Profesi Keguruan 
Setiap profesi harus mempunyai kode etik profesi. Menurut Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian. Pasal 28 undang-undang ini 
dengan jelas menyatakan bahwa “Pegawai Negeri Sipil mempunyai Kode Etik 
sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam dan diluar kedinasan”. 
Dalam penjelasan undang-undang tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya kode 
etik ini, pegawai negeri sipil sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi 
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 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birorasi Nomor 16 tahun 
2009.  
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masyarakat mempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam 
melaksanakan tugasnya dan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Selanjutnya, dalam 
Kode Etik Pegawai Negeri Sipil itu di gariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang 
pelaksaan tugas dan tanggungjawab pegawai negeri. Dari uraian ini dapat kita 
simpulkan, bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuaan 
di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sehari-hari.
21
 
Secara umum tujuan kode etik adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi  
b. Untuk menjaga dan memelihara kesejaheraan para anggotanya 
c. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi 
d. Untuk meningkatkan mutu profesi 
e. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.22 
 
B. Kesiapan Menjadi Guru 
1. Pengertian  
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberi respon/jawaban dalam cara tertentu terhadap situasi. Penyesuaian kondisi 
suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respons.
23
 
Kondisi mencakup setidak-tidaknya 3 aspek yaitu: 
a. Kondisi fisik, mental dan emosional. 
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 21 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 29-32 
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 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (1999), h. 29-32.  
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h. 113. 
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b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 
c. Keterampilan, pengeahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari.24  
Menurut Slameto , aspek-aspek kesiapan antara lain: 
a. Kematangan (maturation) 
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat 
dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasariperkembangan, 
sedangkan perkembangan berhubungan dengan fungsi-fungsi (tubuh dan jiwa), 
sehingga terjadi diferensiasi. 
b. Kecerdasan 
Menurut J. Piaget, perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut: 
1) Sensori motor period (0-2 tahun) 
2) Preoperational period (2-7 tahun) 
3) Concrete operation (7-11 tahun) 
4) Formal operation (lebih dari 11 tahun)25 
Kesiapan menjadi seorang guru ditentukan oleh kondisi fisik, mental dan emosional 
seseorang, kebutuhan-kebutuhan moitif dan tujuan, serta keterampilan dan 
pengetahuan. Seseorang itu dikatakan siap apabila memiliki beberapa aspek seperti 
aspek kematangan dan aspek kecerdasan. Jadi, kesiapan menjadi seorang tenaga 
pendidik atau guru adalah keadaan yang menunjukkan mahasiswa sudah memenuhi 
persyaratan yang diwajibkan untuk menjadi seorang tenaga pendidik/guru. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h. 113. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (2010), h. 115. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
Kesiapan sesorang dalam menjadi guru ditentukan oleh kemampuan dalam 
menguasai bidangnya, minat, bakat, keselarasan dengan tujuan yang ingin dicapai dan 
sikap terhadap bidang profesinya. Tekad, semangat dan lingkungan keluarga juga 
tidak terlepas dari faktor pendukung kesiapan menjadi guru. Menurut George: 
“Contributing factors to readinessbfor employment: (a) Physiological functions. An 
attitude is likely to appear when the sensory organs, nervous system and other 
physiologycal organs functions properly; (b) physiologycal drive. To perfom well one 
must posses a good motivation and be free from emotional conflicts and physiological 
constrains; (c)Experience. The level of readiness for employment can be identified 
from one’s knowledge in the form of information about his hitory of work and 
experience”. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, yaitu: (a) Faktor 
fisiologis, yaitu suatu tingkah laku dapat terjadi apabila organ-organ pengindra, 
sistem syaraf dan organ fisiologi yang lain telah berfungsi denfan baik; (b) faktor 
psikologis, yaitu untuk melakukan pekerjaan dengan baik seseorang harus memiliki 
motivasi yang baik pula serta bebas dari konflik-konflik emosional, serta halangan 
psikologi; (c) Faktor pengalaman, yaitu proses kesiapan seseorang dapat diketahui 
dari pengetahuan yang berupa informasi-informasi tentang pekerjaan, serta 
pengalaman yang dimiliki seseorang. 
26
 
 
Menurut Wasti Soemanto, kesiapan (readness) adalah kesediaan seseorang untuk 
berbuat sesuatu yang selanjutnya dapat dituangkan menjadi prinsip-prinsip kesiapan 
yang meliputi
27
: 
a. Semua aspek perkembangan interaksi. 
b. Pengalaman seseorang mempengaruhi pertumbuhan fisiologis individu. 
c. Pengalaman-pengalaman mempunyai efek komulatif dalam perkembangan funsi 
kepribadian individu, baik jasmani maupun rohani. 
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 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 22. 
27
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d. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk pada diri seseorang merupakan 
masa perkembangan pribadi.  
Kesiapan ialah kematangan dan pertumbuhan fisik, psikis, intelegensi, latar belakang 
pengalaman, motivasi, persepsi, dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang 
dapat melakukan sesuatu. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
menjadi guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu fakor fisiologis, faktor 
psikologis dan faktor pengalaman individu  
3. Kompetensi Guru 
Salah satu syarat untuk menjadi guru wajib mempunyai kompetensi. Kompetensi 
adalah seperangkat penguaaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
28
 Dalam terminologi yang berlaku 
umum, istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competence sama dengan 
Being competent dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill, 
knowlwdge, attitude, etc. Menurut Fullan : 
“Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is supposed 
to include all “qualities of personal effectiveness that are required in the workplace”, 
it is certain that we have here a very diverse set of qualities indeed: attitudes, 
motives, interest, personal attunements of all kinds, perceptiveness, receptivity, 
openness, creativity, social skill generally, interpersonal maturity, kinds of personal 
identification, etc.-as well as knowledge, understandings, action and skills”. 
 
Inti dari pengertian kompetensi menurut Fullan tersebut lebih cenderung pada apa 
yang dilakukan seseorang atau masyarakat dari pada apa yang mereka ketahui (what 
people can do rather than what they know). Hal ini ditandaskan oleh Houston yag 
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dikutip oleh Samana bahwa kompetensi adalah kemampuan yang ditampilkan oleh 
guru dalam melaksanakan kewajibannya memberikan palayanan pendidikan kepada 
masyarakat.
29
 
Menurut Littrel, kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas 
atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik.
30
 Untuk menjadi 
seorang guru, ada beberapa kompetensi yang harus dimiiki, diantaranya yaitu: 
1. Kompetensi Pedagogik 
       Kompetensi pedagogik adalah suatu kemampuan yang dimiliki guru dalam  
mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
evaluasi hasil belajar, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, serta 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang 
dimilikinya. Selain itu, kemampuan pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu, 
dan membimbing peserta didik.  
Imam Wahyudi dalam Muhammad ali, menyebutkan bahwa dalam kompetensi 
pedagogik ini guru harus mampu: 
a. Memahami, menilai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
cultural, emosional dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang 
diampu. 
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 Hamzah B. Uno. Profesi Kependidikan, (Ontario: PT Bumi Aksara, 2009) h. 62. 
30
 Hamzah B. Uno. Profesi Kependidikan, 2009 h. 62. 
24 
  
 
 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi setiap pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.31 
2. Kompetensi Kepribadian 
            Seorang guru memiliki kepribadian yang stabil, dewasa, arif dan bijaksana 
serta berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, berakhlak mulia. 
           Imam wahyudi mengutip dalam Mohammad Ali memberi penggambaran 
bahwa dalam kompetensi seorang guru harus mampu:  
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebuadayaan 
Nasional Indonesia. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
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 Syarifah Rahmah, Guru Profesional, (Yogyakarta: Kaukabaa, 2014), h.31-32. 
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d. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
pendidik, dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi pendidik.32 
3. Kompetensi Profesional 
           Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam menguasai materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru melakukan 
bimbingan kepada peserta didik guna memenuhi standar kompetensi. Kompetensi 
profesional guru yang menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan erarah 
kepada tujuan-tujuan terentu. Dalam kompetensi ini seorang guru diharapkan mampu: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d. Mengembangkan sikap profesional dengan melakukan tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.
33
 
4. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan membangun komunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali 
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 Syarifah Rahmah, Guru Profesional, (Yogyakarta: Kaukabaa, 2014), h. 28. 
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 Syarifah Rahmah, Guru Profesional, 2014, h. 34-35. 
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peserta didik dan masyarakat. Dalam kompetensi sosial ini, sebagaimana yang 
disebutkan dalam penjelasan peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005, Kompetensi 
sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: 
a. Berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali. 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.34 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan 
kesatuan antara pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas 
dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Kompetensi guru mencakup empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam mempersiapkan SDM pembangunan, pendidikan tidak hanya bisa berfokus 
pada kebutuhan material jangka pendek (seperti yang banyak dipraktekkan sekarang), 
tetapi harus menyentuh dasar untuk memberikan watak pada visi dan misi 
pendidikan. Dalam hal ini, kualitas pendidikan dipengaruhi  oleh penyempurnaan 
sistematik terhadap seluruh komponen pendidikan seperti peningkatan kualitas guru, 
kurikulum yang disemprnakan, sumber belajar, sarana dan prasarana yang memadai, 
iklim pembelajaran yang kondusif serta didukung oleh kebijakan pemerintah baik 
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 Syarifah Rahmah, Guru Profesional, (Yogyakarta: Kaukabaa, 2014), h.36. 
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pusat maupun di daerah. Dari semua itu guru merupakan komponen paling 
menentukan, karena di tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan 
prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan 
peserta didik.
35
  
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa profesi guru memainkan peran penting 
untuk membentuk generasi muda melalui proses pendidikan. Profesi ini juga 
melibatkan tanggungjawab yang tinggi tidak hanya mentrasfer pengetahuan kepada 
siswa. Tetapi juga mengawasi, kepedulian, pengertian dan emancipating. Serta guru 
juga merupakan  komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang harus mendapatkan perhatian utama. 
Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar sebagai lembaga pendidikan yang 
membekali mahasiswanya dengan kompetensi guru. Tercapainya keberhasilan 
seseorang dalam mengajar berkaitan dengan kesiapan seseorang menjadi guru yang 
baik maka hasil yang dicapai akan baik dan maksimal. Oleh karena itu kesiapan 
menjadi guru sangat dibutuhkan mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2014. 
Namun untuk siap menjadi guru harus memiliki kompetensi dasar keguruan. Agar 
nantinya mahasiswa calon guru/pendidik dapat benar-benar memiliki kemampuan 
dan pengetahuan sehingga siap untuk bekerja sebagai tenaga pendidik/guru. Chaplin 
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menyatakan bahwa secara psikologi kesiapan adalah tingkat perkembangan dari 
kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu.
36
 
Kesiapan tersebut meliputi kesiapan pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan 
mental. Sehingga kesiapan mahasiswa calon guru yang baik mempunyai beberapa 
kompetensi diantranya kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, kompetensi 
sosial dan kompetensi kepribadian.  
Kesiapan menjadi guru mahasiswa pendidikan Fisika angkatan 2014 FTK UIN 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: motivasi belajar, pengalaman praktik 
luar, bimbingan vokasional, latar belakang ekonomi orangtua, prestasi belajar 
sebelumnya, informasi pekerjaan dan ekspektasi masuk dunia kerja. 
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 Caplin J.P, Kamus Lengkap Psikologi (Terjemah Kartini Kartono), (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 419. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa yang urgen terjadi pada 
masa kini. Deskripsi peristiwa tersebut dilakukan secara sistematik dan lebih 
menekankan pada data faktual daripada penyimpulan.
37
 Model penelitian deskriptif 
yang digunakan pada penelitian ini adalah model observasi langsung,  yaitu dengan 
melihat fenomena dari objek ukur atau objek penelitian melalui instrumen yang 
sesuai lalu menggambarkan keadaan objek secara apa adanya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada jurusan Pendidikan Fisika. 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita 
bicara tentang subyek penelitian, sebetulnya berbicara tentang unit analisa, yaitu 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.
38
 Adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2014 
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 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: AYNAT PUBLISHING, 
2015), h. 80. 
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yang berjumlah 91 orang yang tersebar kedalam 3 kelas, secara rinci dapat di 
tunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1: Deskripsi Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2014 
KELAS L P JUMLAH 
A 9 23 32 
B 9 19 28 
C 6 25 31 
Jumlah Total Mahasiswa 91 
 
C. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih 
dan dipergunkan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut sistematis dan mudah.
39
 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi tersebut 
ialah mengenai kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik pada Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014.  
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya
40
. Metode ini digunakan untuk memperoleh daftar nama, 
arsip hasil tes microteaching untuk kompetensi pedagogik mahasiswa dan arsip nilai 
fisika dasar 1 dan fisika dasar 2 mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
b. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya.
41
 Angket atau kuesioner dalam hal ini adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi Kesiapan Mahasiswa Sebagai 
Calon Tenaga Pendidik Pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014.  
Angket akan diberikan kepada seluruh mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2014 
yang berjumlah 91 mahasiswa. Angket dalam hal ini  digunakan untuk mengetahui 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial terkait  kesiapan mahasiswa sebagai 
calon tenaga pendidik.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 2014. h.199. 
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Dalam penyajiannya hasil ini didasarkan pada distribusi frekuensi yang memberikan 
gambaran mengenai distribusi subjek menurut kategori-kategori nilai variabel. Untuk 
mengetahui didasarkan pada nilai atau skor yang telah ditetapkan untuk setiap 
alternatif jawaban yang tersedia dalam angket dengan 4 pilihan jawaban. Berdasarkan 
teori dari Likert, lima (4) jawaban yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
rentang skor 1 sampai 4, dengan kriteria sebagai berikut:  
Tabel 3.2: Kriteria Penskoran Menggunakan Teori Likert 
Pilihan Jawaban 
Skor 
+ - 
Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Ragu-ragu 2 3 
Tidak setuju 1 4 
 
 Keterangan: 
a. Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) terhadap pernyataan 
b. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S) terhadap pernyataan 
c. Skor 2 untuk jawaban Ragu-ragu (RR) terhadap pernyataan  
d. Skor 1 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) terhadap pernyataan 
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D. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument.42 Sebuah instrumen dapat di katakan valid apabila dapat mengukur apa yang 
hendak di ukur dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Agar 
dapat diperoleh data yang valid, instrument atau alat untuk mengevaluasinya harus 
valid. Jika pernyataan tersebut dibalik, instrumen evaluasi dituntut untuk valid karena 
diinginkan dapat diperoleh data yang valid. Dengan kata lain, Instrumen evaluasi 
dipersyaratkan valid agar hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi valid.
43
 
Uji validitas instrumen yang digunakan untuk untuk instrumen angket adalah teknik 
uji validitas dengan Aiken V yaitu: 
Tabel 3.3: Uji Validitas Aiken V 
Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan 
V = 
Ʃ𝑠
𝑛 (𝑐−1)
 V = 
Ʃ𝑠
𝑚𝑛 (𝑐−1)
 
Keterangan:  
S = r – Io 
V  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
r  = skor kategori pilihan ahli 
Io  = skor terendah dalam kategori penskoran 
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n  = banyaknya ahli 
m  = banyaknya butir 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
Tabel 3.4: Tingkat Korelasi Dan Kekuatan Hubungan 
Rentang Indeks Kategori 
V ≤ 0,4 Kurang Valid 
0,4 < V ≤ 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Sangat Valid 
 
E. Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian dikatakan reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
Kalau dalam obyek kemarin berwarna merah, maka sekarang dan besok berwarna 
merah. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama , akan menghasilkan data yang sama.
44
 Untuk 
menghitung reabilitas instrumen digunakan rumus Emmer dan Millet: 
Percentage of agreement = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) 
Keterangan:  
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai koefisien realibilitas ≥ 0,75 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥
75%.  
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F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
45
 Analisa ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon Tenaga Pendidik 
Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Penggunaan satatistik deskriptif dalam hal ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut: 
1. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus : 
   X rata-rata = 
Ʃ𝑓𝑖𝑥𝑖
Ʃ𝑓𝑖
 
  Keterangan:  X = X rata-rata 
        Ʃ𝑓𝑖𝑥𝑖 = frekuensi 
           Ʃ𝑓𝑖 = titik tengah 
2. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
  Sd
2
 = 
𝑛Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖2−(Ʃ𝑓𝑖.𝑥𝑖)2   
𝑛 (𝑛−1)
  
  Keterangan:  
Sd = standar  deviasi 
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fi = frekuensi untuk X 
xi = tanda kelas interval X 
N = jumlah populasi 
3. Kategorisasi  
  P = 
𝑓
𝑁
 
Keterangan:    P = kategorisasi 
          f = frekuensi            N = jumlah data 
4. Membuat jenjang kategori. 
Tabel 3.5: Kategorisasi Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon Tenaga Pendidik 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > ?̅?i + 1,8 sbi > 4,2 Sangat baik 
?̅?i + 0,6 sbi < X ≤ ?̅?i + 1,8 sbi > 3,4 – 4,2 Baik 
?̅?i - 0,6 sbi < X ≤ ?̅?i + 0,6 sbi > 2,6 – 3,4 Cukup 
?̅?i – 1,8 sbi < X ≤ ?̅?i - 0,6 sbi > 1,8 – 2,6 Kurang 
?̅?i ≤ ?̅?i - 1,8 sbi ≤ 1,8 Sangat Kurang 
 
 
 
 
Keterangan: 
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?̅?i (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal). 
Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
 X = Skor empiris
46
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan hasil penemuan data di 
lapangan mulai dari pendeskripsian gambaran umum Jurusan Pendidikan Fisika, dan 
selanjutnya penjabaran tentang temuan peneliti terkait kesiapan mahasiswa sebagai 
calon tenaga pendidik yang terdiri dari empat indikator dimana pengukurannya 
dengan menggunakan angket untuk indikator kompetensi sosial, kepribadian serta 
profesional dan tes microteaching untuk indikator kompetensi pedagogik. 
A. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika 
1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Jurusan  Pendidikan Fisika terletak di lokasi yang sangat strategis Jalan Sultan 
Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Jurusan  ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguaruan. 
Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan Januari 2004. 
Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
salah satu IAIN Makassar dengan Surat Keputusan dan tanggal pendirian: 10B Tahun 
2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010 Jurusan Pendidikan Fisika 
pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin operasional: Dj. I/544/2011 
39 
  
 
 
pada tanggal 11 mei 2011 sehingga terakreditasi C berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 
026/BAN-PT/Ak-XI/S1/X/2008.
47
 
Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang memiliki citra yang 
baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan jurusan dari tahun ke 
tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian 
akreditasi sudah menjadi B berdasarkan Nomor SK BANPT: 119/BAN PT/Akred/S/
V/2014(Dokumen Jurusan :2016/2017). Tentu saja pencapaian akreditasi ini 
ditunjang oleh program-program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk 
meningkatkan akreditas jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 
khusunya dalam Jurusan Pendidikan Fisika, jurusan perlu memperhatikan program-
program yang dirancang agar betul-betul efektif. 
2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 
diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Misi merupakan perpanjangan tangan 
dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, 
pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika.
 
  
Adapun Misi program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar adalah: 
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a. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
b. Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan dan 
etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun sikap 
yang ilmiah. 
d. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang dilandasi 
dengan iman dan taqwa yang kuat. 
e. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual sehingga 
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang bersumber dari 
ajaran keislaman. 
f. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan pendekatan 
ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam.
48
 
3. Tujuan dan Komponen  Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
a.  Tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana Fisika dan program 
pendidikan proses. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu menghasilkan lulusan 
yang: 
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1) Mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keislaman dan kebangsaan yang  
dilandasi oleh iman dan takwa. 
2) Memiliki penguasaan terhadap kemampuan fisika secara utuh dan lengkap 
yang meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran fisika di sekolah 
menengah atas dan sederajat. 
3) Memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat 
mengajarkan fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan tentang 
metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media pembelajaran 
serta penguasaan teknologi yang memadai. 
4) Memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan kurikulum dan materi pengajaran fisika, serta dapat 
bekerjasama dengan berbagai pihak/instansi/lembaga yang membutuhkan 
alumni pendidikan fisika. 
b. Komponen  Kependidikan 
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai komponen 
pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di lembaga itu sendiri. 
Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan kependidikan yang dapat 
menunjang secara langsung terkait kegiatan pembelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan. Bahkan dapat dikatakan keberadaan komponen kependidikan di setiap 
jenjang pendidikan menjadi suksesi penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran 
penting komponen kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar meliputi: 
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1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempu pendidikan tinggi di 
sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, akademik dan yang paling 
umum adalah universitas. Kedudukan mahasiswa sangat penting, dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Universitas. Sedangakan Lulusan/alumni merupakan 
orang-orang yang telah mengikuti tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. 
Disisi lain alumni dapat dikatakan, sebagai produk dari suatu institusi/Universitas 
pendidikan yang mengamalkan ilmunya di masyarakat, yang berdasarkan bidanya 
masing-masing. 
2) Jabatan dan Potensi pengelolah program studi Pendidikan Fisika 
Di setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang lazim 
disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala laboratorium dan laboran 
laboratoruim pendidikan Fisika. Pengurus program studi Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar sebagaimana penulis menguraikan, seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1:  Potensi Pengelolah Jurusan Pendidikan Fisika 
No. 
Jabatan 
Struktural 
Nama 
Jenis 
Kelamin 
Usi
a 
Pend. 
Akhir 
Ket 
L P 
1. 
 Ketua 
program studi 
Dr.H. Muhammad 
Qaddafi, S.Si., M.Si. 
L  41 S3  
2. 
 Sekretaris  
Program Studi 
Rafiqah, S.Si., M.Pd.  P 38 S2  
3. Dosen 
A. Jusriana, S.Si., 
M.Pd. 
 P 29 S2  
Ali Umar Dani, S. Pd., 
MP. Fis 
L  31 S2  
Andi Ferawati Jaffar, 
S.Si, M.Pd 
 P 36 S2  
Muh. Shihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd 
L  28 S2  
Suhardiman, S.Pd., 
M.Pd. 
L  28 S2  
4. Staf Jurusan St. Aminah, S.Pd. L  32 S1  
5. 
 Kepala 
 Laboratorium 
Santih Anggereni S.Si, 
M.Pd. 
 P 34 S2  
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6. 
 Laboran 
 Laboratorium 
Mukti Ali, S.Pd L  23 S1  
  Sumber Data: Jurusan Pendidikan Fisika 2018. 
Berdasarkan penjabaran tabel 4.2, dapat dipahami bahwa susunan jabatan mulai dari 
ketua program studi dan sekertaris program studi serta struktur-struktur lainya pada 
program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dilihat dari sisi kualifikasi 
akademik telah memenuhi syarat maksimal, yaitu berkualifikasi pada pendidikan 
akhir strata dua (S2) dan strata tiga (S3).  
4. Struktur Kurikulum Jurusan Pendidikan Fisika 
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di 
perguruan tinggi. 
Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam 
kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  tercapainya tujuan, 
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum memuat mata 
kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan 
keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian 
sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, 
silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi.  
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Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan 
kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan 
keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam 
berbagai situasi dan kondisi. 
a.  Uraian secara ringkas kompetensi utama lulusan 
1. Pengetahuan dan Pemahaman  
a) Menguasai pengetahuan ilmu pendidikan dan pendekatannya 
b) Menguasai pengetahuan tentang sistem pendidikan, Administrasi 
dan evaluasi pendidikan 
c) Menguasai Pengetahuan  tentang  teknologi dan media pembelajaran  
d) Menguasai pengetahuan tentang  strategi  mengajar Fisika 
e) Menguasai pengetahuan tentang materi Fisika dan pengetahuan 
dasar MIPA 
2. Keterampilan Intelektual 
a) Menguasai berbagai pengetahuan mengenai teori dan pendekatan dalam 
ilmu pendidikan 
b) Menguasai komponen dalam sistem pendidikan & prosedur  penyusunan 
perangkat pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 
c) Menguasai berbagai pengetahuan tentang media dan strategi dalam 
pembelajaran Fisika 
d) Menguasai pengetahuan tentang teknik mengajarkan materi Fisika. 
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e) Memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa (Indonesia, Inggris dan Arab) yang baik dan benar 
f) Memiliki keterampilan dalam merencanakan, dan melaksanakan 
penelitian serta pengembangan ilmu 
3. Keterampilan praktis dan Manajerial 
a) Terampil mengembangkan dan menerapkan teori-teori dan pendekatan 
dalam pembelajaran Fisika. 
b) Terampil dalam mengembangkan kurikulum dan menyusun perangkat 
pembelajaran Fisika serta mengevaluasi pembelajaran 
c) Terampil merancang dan menggunakan media dan strategi-strategi 
pembelajaran Fisika 
d) Terampil dalam mengelola pembelajaran.  
e) Terampil dalam merencanakan dan menyelenggarakan praktikum  Fisika  
f) Mampu bekerjasama dengan berbagai komponen masyarakat 
4. Keterampilan emosional dan Spiritual 
a) Memiliki pemahaman tentang ilmu-ilmu agama Islam dan akhlak mulia 
b) Menunjukkan kepribadian sebagai seorang guru yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama 
c) Menyenangi cara-cara pengembangan dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran 
d) Menyenangi media dan strategi dalam pembelajaran Fisika 
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e) Menyenangi pengetahuan tentang materi Fisika melalui pemberian 
pengalaman belajar. 
b. Uraian secara ringkas kompetensi pendukung lulusan 
1) Menunjukkan sikap dan prilaku yang religious, demokratis, dan 
bertanggung jawab baik secara individual maupun sosial yang 
diwujudkan dalam berpikir, bertindak, dan berbuat. 
2) Menunjukkan sikap kepemimpinan, kemandirian, dan kewirausahaan. 
3) Mampu berpikir sistematis, kritis, dan terbuka dan mampu 
mengungkapkan gagasan/pikiran dalam bahasa Indonesia baik secara 
lisan maupun tulisan. 
4) Mampu mencari dan mengolah informasi serta menggunakannya 
secara efektif dalam memecahkan masalah. 
5) Mampu menggunakan teknologi informasi (komputer dan internet) 
untuk menunjang keahlian yang dimiliki. 
c. Uraian secara ringkas kompetensi lainnya/pilihan lulusan  
1) Mampu mendeskripsikan aspek-aspek dasar keislaman secara komprehensif-
integratif. 
2) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai dasar keislaman ke dalam wacana 
pengkajian sains, budaya dan/atau seni.  
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran kepada peserta 
didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, evaluasi hasil belajar, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, serta pengembangan peserta didik untuk dapat 
mengatualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Data mengenai kompetensi 
pedagogik mahaiswa angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dikumpulkan 
dari nilai komulatif dokumentasi indeks prestasi akademik yang dilakukan ke 91 
orang mahasiswa, adapun data hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 : Deskripsi Kompetensi Pedagogik 
No 
Indeks Prestasi 
Akademik 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. 3,76 – 4,00 28 30,76 Cumlaude 
2. 3,51 – 3,75 60 65,94 Sangat Memuaskan 
3. 2,00 – 3,50 3 3,30 Memuaskan 
4. 0,00 – 1,99 0 0 Kurang 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebaran nilai prestasi akademik dari segi 
kompetensi pedagogik, mahasiswa angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan yaitu tidak terdapat satupun mahasiswa dalam kategori 
kurang. Ada 28 mahasiswa dengan persentase 30,67% pada kategori cumlude, 60 
mahasiswa dengan persentase 65,94% pada kategori sangat memuaskan, dan 3 
mahasiswa dengan persentase 3,30% berada pada kategori memuaskan. Berdasarkan 
data di atas menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi. 
Sajian data dokumentasi prestasi akademik kompetensi pedagogik mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2014 di sajikan dalam diagram berikut ini: 
          
        Diagram 4.1: Deskripsi Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Jurusan     
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
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Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini 
membuktikan bahwa secara umum mahasiswa pada jurusan pendidikan fisika 
memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi dalam kesiapannya menjadi seorang 
tenaga pendidik. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Sosial Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Indikator kompetensi sosial terdiri atas empat indikator yaiu; (1) Bersikap inclusive, 
bertindak objektif, serta tidak deskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. (2) 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua, dan masyarakat. (3) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh 
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. (4) 
Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain. Indikator dikembangkan dan disusun dalam benuk angket 
sebagai instrumen penelitian sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian yang 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
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Tabel 4.3: Deskripsi Kompetensi Sosial 
No Kategori Kriteria Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat Sesuai >3,40 55 60,44 
2. Sesuai >2,80 < X ≤ 3,40 33 36,26 
3. Kurang Sesuai >2,20 < X ≤ 2,80 3 3,30 
4. Tidak Sesuai ≤2,20 0 0 
Jumlah 91 100 
 
Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh responden menjawab sangat sesuai, 
sehingga diperoleh skor rerata sebesar 302 : 91 = 3,31 (di bawah 3,40). Hal ini 
menggambarkan bahwa untuk segi kompetensi sosial mahasiswa angkatan 2014 
tergolong sangat sesuai. 
Sajian deskripsi kompetensi sosial mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkaan 
2014 dapat dilihat dalam diagram berikut: 
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     Diagram 4.2: Deskripsi Kompetensi Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini 
membuktikan bahwa secara umum mahasiswa pada jurusan pendidikan fisika 
memiliki kompetensi sosial yang sangat baik dalam kesiapannya menjadi seorang 
tenaga pendidik. 
c. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Kepribadian Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Indikator kompetensi kepribadian terdiri atas lima indikator yaiu: (1) Bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan Nasional Indonesia. (2) 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. (3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 
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stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. (4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi pendidik, dan rasa percaya diri. (5) Menjunjung tinggi 
kode etik profesi pendidik. Indikator dikembangkan dan disusun dalam benuk angket 
sebagai instrumen penelitian sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian yang 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
Tabel 4.4: Deskripsi Kompetensi Kepribadian 
No Kategori Kriteria Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Sangat Sesuai > 3,40 27 29,67 
2. Sesuai > 2,80 < X ≤ 3,40 59 64,83 
3. Kurang Sesuai > 2,20 < X ≤ 2,80 5 5,50 
4. Tidak Sesuai ≤ 2,20 0 0 
Jumlah 91 100 
 
Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh responden menjawab sangat sesuai, 
sehingga di peroleh skor rerata sebesar 293,27 : 91 = 3,22 (di bawah 3,40). Hal ini 
menggambarkan bahwa untuk segi kompetensi kepribadian mahasiswa angkatan 
2014 tergolong sesuai. 
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Sajian Deskripsi Kompetensi Kepribadian Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 dapat dilihat dalam diagram berikut: 
 
Diagram 4.3: Deskripsi Kompetensi Kepribadian Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 
 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini 
membuktikan bahwa secara umum mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Fisika 
memiliki kompetensi kepribadian yang sangat baik dalam kesiapannya menjadi 
seorang tenaga pendidik. 
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d. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Profesional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Indikator kompetensi profesional terdiri atas lima indikator yaiu; (1) Menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu. (2) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu. (3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif. (4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. Indikator dikembangkan dan disusun 
dalam benuk angket sebagai instrumen penelitian sehingga diperoleh data sebagai 
hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
1. Deskripsi Nilai Fisika dasar I  
Tabel 4.5: Deskripsi Nilai Fisika Dasar 1 
No 
Indeks Prestasi 
Akademik 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. 3,76 – 4,00 46 50,55 Cumlaude 
2. 3,51 – 3,75 40 43,95 Sangat Memuaskan 
3. 2,00 – 3,50 2 2,20 Memuaskan 
4. 0,00 – 1,99 3 3,30 Kurang 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebaran nilai prestasi akademik dari segi nilai 
fisika dasar I mahasiswa angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan yaitu terdapat 46 mahasiswa dengan persentase 50,55% pada kategori 
cumlaude, 40 mahasiswa dengan persentase 43,95% pada kategori sangat 
memuaskan, dan 2 mahasiswa dengan persentase 2,20% berada pada kategori 
memuaskan, dan terdapat 3 mahasiswa dalam kategori kurang dengan persentase 
3,30%.  
Sajian Deskripsi Nilai Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2014 dapat dilihat dalam diagram berikut: 
 
      Diagram 4.4: Deskripsi Nilai Fisika Dasar I  Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 
Berdasarkan diagram di atas diperoleh rata-rata nilai fisika dasar I mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 sebesar 332,165 : 91 = 3,650 dan berada pada 
kategori sangat memuaskan. 
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2. Deskripsi Nilai Fisika Dasar II 
Tabel 4.6: Deskripsi Nilai Fisika Dasar II 
No 
Indeks Prestasi 
Akademik 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. 3,76 – 4,00 32 35,16 Cumlaude 
2. 3,51 – 3,75 57 62,64 Sangat Memuaskan 
3. 2,00 – 3,50 2 2,20 Memuaskan 
4. 0,00 – 1,99 0 0 Kurang 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebaran nilai prestasi akademik dari segi 
kompetensi pedagogik, mahasiswa angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan yaitu terdapat 32 mahasiswa dengan persentase 50,55% pada 
kategori cumlaude, 57 mahasiswa dengan persentase 43,95% pada kategori sangat 
memuaskan, dan 2 mahasiswa dengan persentase 2,20% berada pada kategori 
memuaskan, dan tidak terdapat satupun mahasiswa dalam kaegori kurang. 
Sajian Deskripsi Nilai Fisika Dasar II Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 dapat dilihat dalam diagram berikut: 
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Diagram 4.5: Deskripsi Nilai Fisika Dasar II  Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 
Dilihat  diagram di atas diperoleh rata-rata nilai fisika dasar II mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 sebesar 336,57 : 91 = 3,70 dan berada pada 
kategori sangat memuaskan. 
Berdasarkan diagram-diagram di atas maka di peroleh rata-rata nilai Fisika Dasar I 
Dan Fisika Dasar II Mahasiswa Jurusan pendidikan fisika angkatan 2014 sebesar 3,67 
dan berada pada kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Fisika memiliki kompetensi profesional 
yang sangat baik dalam kesiapannya menjadi seorang tenaga pendidik. 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis beberapa kompetensi diantaranya 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional di peroleh jumlah rata-rata kemampuan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tabiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Rata-rata Kesiapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2014 
No Kompetensi X Rata-Rata Kategori 
1 Pedagogik 3,67 Sangat Memuaskan 
2 Kepribadian 3,22 Sesuai 
3 Sosial 3,31 Sesuai 
4 Profesional 3,67 Sangat Memuaskan 
Jumlah rata-rata 3,46 Sesuai 
Berdasarkan tabel 4.7 di peroleh rata-rata kemampuan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yaitu untuk  kompetensi 
pedagogik sebesar 3,67 berada pada kategori sangat memuaskan, kompetensi 
kepribadian diperoleh rata-rata 3,22 berada pada kategori sesuai, kompetensi sosial di 
peroleh rata-rata 3,31 berada pada kategori sesuai dan kompetensi profesional 
diperoleh rata-rata sebesar 3,67 berada pada kategori sangat sesuai. Sehingga 
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berdasarkan tabel di atas di peroleh rata-rata kesiapan mahasiswa sebagai calon 
tenaga pendidik sebesar 3,46 berada dalam kategori sangat sesuai. 
Sajian data rata-rata kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik pada Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 di sajikan dalam diagram berikut ini: 
         
       Diagram 4.6: Deskripsi Kesiapan Sebagai Calon Tenaga Pendidik Pada 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
 Berdasarkan diagram di atas dapat kita lihat seberapa besar kesiapan 
mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 
2014. Dalam hal ini Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 sudah siap 
untuk menjadi seorang tenaga pendidik atau guru. 
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Deskripsi Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon 
Tenaga Pendidik Pada Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 
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2. Pembahasan Hasil penelitian 
a. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Kompetensi pedagogik adalah suatu kemampuan yang dimiliki guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, evaluasi hasil 
belajar, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran serta pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa kompetensi pedagogik  Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik mahasiswa sangat berperan penting 
dalam kesiapan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik.  
Uraian di atas sesuai dengan teori pada bab dua yang menyatakan bahwa seorang 
guru atau pendidik harus mampu mengelola pembelajaran dengan sebaik-baiknya, 
memahami, menilai karakterisik peserta didik dari segala aspek serta menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Melalui kompetensi 
pedagogik yang baik maka dapat tercapai tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan 
pada umumnya. Oleh karena itu wajib bagi seorang calon tenaga pendidik atau guru 
memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar kelak setelah menjadi tenaga 
pendidik atau guru dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik. 
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b. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Sosial Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan seseorang dalam membangun komunikasi 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, orangtua atau 
wali pesertta didik dan masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa kompetensi sosial Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa sebagai seorang guru atau calon guru harus 
memiiliki kompetensi sosial yang baik, dimana ia mampu berkomunikasi secara lisan 
maupun tulisan, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi ecara fungsional 
serta dapat bergaul secara efektif dengan peserta didik, orangtua maupun masyarakat 
sekitar. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa kompetensi sosial adalah hal utama yang wajib 
dimiliki oleh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014. Dengan 
komunikasi yang baik maka mahasiswa akan lebih mudah mengekspresikan 
kemampuan yang dimiliki terhadap kesiapannya sebagai calon tenaga pendidik. 
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c. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Kepribadian Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi penunjang yang harus dimiliki oleh 
seorang guru maupun calon guru. Seorang guru atau calon guru harus memiliki 
kepribadian yang baik, stabil, arif, dewasa, bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 
dan menjadi tauladan yang baik bagi peserta didiknya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 berada pada kategori sesuai. Hal ini sesuai 
dengan teori yang ada pada bab dua yang menyatakan bahwa sebagai calon tenaga 
pendidik atau guru harus menampilkan kepribadian yang baik, bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial dan budaya, serta dapat menjadi contoh tauladan 
yang baik bagi peserta didiknya. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian sangat penting bagi 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2014 dalam kesiapannya sebagai calon 
tenaga pendidik. Ketika kelak menjadi seorang tenaga pendidik atau guru, mereka 
mampu menunjukkan kepribadian yang baik dan menjunjung tinggi kode etik profesi 
pendidik. 
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d. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kompetensi Profesional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 berada pada kategori sangat memeuaskan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pada bab dua yang menyatakan bahwa 
kompetensi profesional seorang guru menggambarkan kemampuan khusus yang sadar 
dan terarah pada tujuan-tujuan tertentu. Seorang guru diharapkan mampu menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, 
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dan bersikap profesional dengan 
melakukan indakan-tindakan yang reflektif. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan dalam 
menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
seorang guru melakukan bimbingan kepada peserta didik guna memenuhi standar 
kompetensi guru. 
e. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kesiapan Mahasiswa sebagai Calon 
Tenaga Pendidik pada  Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang 
menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu. Kesiapan mahasiswa sebagai calon 
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tenaga pendidik merupakan keadaan dimana seorang mahasiswa telah siap dari segi 
sikap, mental, pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan profesi sebagai 
calon tenaga pendidik atau guru. 
Berdasarkan hasil penelitian, kesiapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini sesuai dengan teori di atas, 
dan dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
rata-rata telah siap atau telah matang dari segi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional dalam kesiapannya 
sebagai calon tenaga pendidik atau guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini diperoleh rata-rata 
untuk kompetensi pedagogik sebesar 3,67 berada pada kategori sangat memuaskan, 
kompetensi kepribadian diperoleh rata-rat sebesar 3,22 berada pada kategori sesuai, 
kompeensi sosial diperoleh rata-rata sebesar 3,31 berada pada kaegori sesuai dan 
kompetensi profesional diperoleh rata-rata sebesar 3,67 berada pada kategori sangat 
memuaskan. Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Kesiapan Mahasiswa Sebagai 
Calon Tenaga Pendidik Pada Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 diperoleh 
rata-rata sebesar 3,40 dan berada pada kategori sangat sesuai. 
B. Implikasi  
1. Penelitian ini diharapakan mampu menjadi referensi bagi jurusan agar lebih 
meningkatkan kualitas mahasiswa jurusan pendidikan fisika sebagai calon 
tenaga pendidik masa depan. 
2. Untuk peneliti berikunya diharapkan membuat indikator kesiapan yang lebih 
tepat dengan tujuan agar lebih fokus dalam penentuan indikator sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti. 
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DAFTAR LAMPIRAN A 
A1. Analisis Angket 
A2. Analisis Kategorisasi 
A3. Analisis validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
 
 
 
 
 
  
71 
  
 
 
 
ANALISIS ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASISWA  
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 
N
O 
NAMA 
MAHASISWA 
NOMOR SOAL 
S S/N 
7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 IRMALASARI 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 39 3,54545 
2 FEBRIANTO 
YUGUSTIADI P.  
4 4 2 4 4 4 3 1 4 2 4 36 3,27273 
3 SITTI AMINAH 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41 3,72727 
4 INDRA MAHDI 
JUMAING 
3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 38 3,45455 
5 USNAENI 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 40 3,63636 
6 ANDI BAU 
NASYIRAH 
4 4 4 3 3 1 3 2 4 4 4 36 3,27273 
7 JUMALIA PURNAMA 
SARI 
4 4 4 3 3 1 3 2 4 4 4 36 3,27273 
8 LISDAYANTI LILING 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 39 3,54545 
9 SUKARMAN 3 4 4 4 4 1 3 2 3 2 4 34 3,09091 
10 MUH. MAHTIR 
IKRAM S. 
4 3 4 3 4 1 2 4 4 3 4 36 3,27273 
11 ABD. RAHMAN HR 3 4 4 4 3 1 3 2 2 3 4 33 3 
12 NURMADANI 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 38 3,45455 
13 SABRIANA 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 38 3,45455 
14 FAJRIANI 
JAMALULAI 
4 4 4 3 4 3 2 2 4 2 2 34 3,09091 
15 ARMITA CAHYANI 3 4 4 2 4 1 4 1 2 2 4 31 2,81818 
16 NURWAHIDAH B 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 38 3,45455 
17 AMIN RAIS 3 4 4 3 4 4 3 1 1 4 4 35 3,18182 
18 MELATI 
WULANDARI SJ 
3 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 35 3,18182 
19 ELYNA 
WAHYUNITA 
3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 36 3,27273 
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ANALISIS ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASISWA  
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 
N
O 
NAMA 
MAHASISWA 
NOMOR SOAL 
S S/N 
7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
20 ASRI WAHYUNI 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 4 32 2,90909 
21 MENTARI 
ANGGARENI 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 3,81818 
22 NUR IGAWATI 3 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 35 3,18182 
23 NURPADILAH 4 4 4 2 3 1 3 1 3 4 4 33 3 
24 HALIMAH 3 4 4 1 2 1 3 4 4 4 4 34 3,09091 
25 ADELIA SETIANI 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 38 3,45455 
26 ANDI SRI WAHYUNI 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 4 38 3,45455 
27 ARHAM JURDAH 
BUDIMAN 
1 1 3 1 1 2 3 2 3 4 4 25 2,27273 
28 MEGAWATI 4 4 4 3 4 2 1 1 4 4 4 35 3,18182 
29 NINING DWI HARTI 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 37 3,36364 
30 ANDI MUH. FAHRI 
HUFAINI 
3 4 4 4 4 1 4 3 2 3 2 34 3,09091 
31 NURUL FITRI 
PEBIYANI 
3 4 4 4 1 2 3 3 3 2 4 33 3 
32 REZKI MULIA 
UTAMI 
4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 37 3,36364 
33 IMAM AL-FAJRI 4 3 4 2 4 2 1 4 2 2 4 32 2,90909 
34 NURHAWA 4 4 4 1 3 1 3 1 2 4 4 31 2,81818 
35 MUH. IQBAL 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 39 3,54545 
36 SUTARNI TAHIR 4 4 4 1 4 1 3 3 2 4 4 34 3,09091 
37 ASMITA RAHAYU 
RAMLI 
3 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 37 3,36364 
38 AIDA KASIM 4 4 4 1 4 4 3 3 2 2 4 35 3,18182 
39 EVI NOPITA 3 4 1 4 4 2 2 4 2 2 4 32 2,90909 
40 UTAMI REZKI 3 4 2 4 4 1 3 4 3 2 4 34 3,09091 
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ANALISIS ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASISWA  
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 
 
N
O 
NAMA 
MAHASISWA 
NOMOR SOAL 
S S/N 
7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
41 NURWAHIDAH S 3 4 2 4 4 1 3 4 3 2 4 34 3,09091 
42 NURMIWATI 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 38 3,45455 
43 DEWI SARTIKA 4 3 4 4 4 2 4 1 2 2 4 34 3,09091 
44 A. NURUL 
MAWADDAH 
1 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 36 3,27273 
45 KARTINA 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 38 3,45455 
46 ERWIN 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 38 3,45455 
47 JUM HAPRILIANTI 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 39 3,54545 
48 HUSMIASTI 4 4 2 2 4 1 2 2 3 2 2 28 2,54545 
49 NOVIYANTI 3 3 4 2 2 2 1 4 3 3 4 31 2,81818 
50 ANDI RAFIAH S. 4 3 2 1 2 1 1 4 3 2 2 25 2,27273 
51 HAULA ADIBA 
AHMAD 
3 4 4 2 4 1 3 3 4 4 4 36 3,27273 
52 RAHMIN 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 38 3,45455 
53 SYAMSUDDIN 3 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 37 3,36364 
54 MARDIATI BINTI 
DIDAKTUS 
3 4 2 4 4 1 3 2 3 2 4 32 2,90909 
55 MUSLIMIN B. 3 4 3 4 4 1 4 1 2 4 4 34 3,09091 
56 M. ALFIYAN 
ISHAQY 
4 3 2 4 4 1 3 2 4 4 4 35 3,18182 
57 HARSANI 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 35 3,18182 
58 A. 
NENYHINDARWATY 
A. 
4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 37 3,36364 
59 NURHIDAYAH 4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
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ANALISIS ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASISWA  
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 
 
N
O 
NAMA 
MAHASISWA 
NOMOR SOAL 
S S/N 
7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
60 SRI ENDANG B.A. 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 40 3,63636 
61 ULPI SAHARSA 3 3 4 2 4 2 3 4 2 2 4 33 3 
62 SAHRIANA 
SAHIRUDDIN 
3 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 36 3,27273 
63 ROSMAYASARI 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 37 3,36364 
64 YULIANI 
BAYANGKARI 
4 3 4 3 4 2 1 3 4 2 4 34 3,09091 
65 KASRIANI 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 37 3,36364 
66 NURUL AMALIA 3 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 36 3,27273 
67 RISMAWATI 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 39 3,54545 
68 MEYTA NURUL 
FAUZIAH 
3 4 4 4 4 1 3 1 4 2 4 34 3,09091 
69 HERMANSYAH 3 4 4 2 3 1 2 3 4 3 4 33 3 
70 ROSTA 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 40 3,63636 
71 MUH. ASRIADI AM. 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 41 3,72727 
72 A. ASHAR ARSYAD 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 36 3,27273 
73 HASNAWATI 4 4 4 4 4 1 3 4 2 2 4 36 3,27273 
74 MUH. AFIF MA'RUF 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 35 3,18182 
75 RIZKI ANDHINY 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 35 3,18182 
76 NURAENI 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 38 3,45455 
77 ASTIANINSI 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 35 3,18182 
78 NURWARFAHSARI 4 4 2 2 4 1 1 4 4 3 1 30 2,72727 
79 MUH. MUZHAR 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 38 3,45455 
80 ILHAM M. 4 4 4 3 4 4 2 1 2 4 2 34 3,09091 
81 SULKIFLI 4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
 
75 
  
 
 
 
 
75 
ANALISIS ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASISWA  
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 
N
O 
NAMA 
MAHASISWA 
NOMOR SOAL 
S S/N 
7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
82 FOERTY 
NURHIDAYAH 
4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
83 MUSLIMAH 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 34 3,09091 
84 SRI HARYATI 
ROHAYU 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 40 3,63636 
85 MUHAMMAD 
FARHAN 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 40 3,63636 
86 WAHYUNI SRI 
MALINDA R. 
3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 38 3,45455 
87 ISMAWATI BENGA 
LAMEN 
3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 38 3,45455 
88 WAODE MELYANI 
ILMADS 
4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
89 ADAM BONE 4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
90 ULFAYANTI 4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 32 2,90909 
91 DZUL AMALIA 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 3,81818 
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Analisis Kategorisasi Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon Tenaga Pendidik 
Pada Jurusan Pendiidkan Fisika Angkatan 2014 
?̅?i  = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal). 
?̅?i  = ½ (4 + 1) 
?̅?i  = 2,5 
 Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Sbi = 1/6 (4 – 1) 
Sbi = 0,5 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > ?̅?i + 1,8 sbi 
X > 2,5 + 1,8 (0,5) 
X > 2,5 + 0,9 
X > 3,40 
> 3,4 Sangat Sesuai 
?̅?i + 0,6 sbi < X ≤ ?̅?i + 1,8 sbi 
2,5+ 0,6 (0,5) < X ≤ 2,5+ 1,8 (0,5) 
2,5 + 0,3< X ≤ 2,5 + 0,9 
2,8 < X ≤ 3,4 
2,8 < X ≤ 3,4 
 
Sesuai  
?̅?i - 0,6 sbi < X ≤ ?̅?i + 0,6 sbi 
2,5 - 0,6 (0,5) < X ≤ 2,5 + 0,3 
2,2 < X ≤ 2,8 Kurang Sesuai 
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2,5 – 0,3 < X ≤ 2,8 
2,2 < X ≤ 2,8 
X ≤ ?̅?i - 0,6 sbi 
X ≤ 2,5 - 0,6 (0,5) 
X ≤ 2,5 - 0,3 
X ≤ 2,2 
 ≤ 2,20 Tidak Sesuai 
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Analisis Validitas Instrumen 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑ 𝑺 V 
1 4 3 3 2 5 0,71 
2 4 3 3 2 5 0,71 
3 4 3 3 2 5 0,71 
4 4 3 3 2 5 0,71 
5 4 3 3 2 5 0,71 
6 4 3 3 2 5 0,71 
7 4 3 3 2 5 0,71 
8 4 3 3 2 5 0,71 
9 4 3 3 2 5 0,71 
10 4 3 3 2 5 0,71 
11 4 3 3 2 5 0,71 
12 4 3 3 2 5 0,71 
13 4 3 3 2 5 0,71 
14 4 3 3 2 5 0,71 
15 4 3 3 2 5 0,71 
16 4 3 3 2 5 0,71 
17 4 3 3 2 5 0,71 
18 4 3 3 2 5 0,71 
19 4 3 3 2 5 0,71 
20 4 3 3 2 5 0,71 
21 4 3 3 2 5 0,71 
22 4 3 3 2 5 0,71 
23 4 3 3 2 5 0,71 
24 4 3 3 2 5 0,71 
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25 4 3 3 2 5 0,71 
26 4 3 3 2 5 0,71 
27 4 3 3 2 5 0,71 
28 4 3 3 2 5 0,71 
Total 140 19,88 
Rata-rata 5 0,71 
 
V = 
Ʃ𝑠
𝑛 (𝑐−1)
 
V = 
5
2 (4−1)
  
V = 0,71 
Jika 0,4 < V ≤ 0,8 maka instrumen dikatakan valid. 
Analisis Reliabilitas Instrumen 
Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-Rata Skor Penilaian 
1 84 3 
2 112 4 
 
R = (1 −  
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) x 100% 
R = (1 −  
4−3
4+3
) x 100% 
R = (1 −  
1
7
) x 100% 
R = 0,86 x 100% 
R = 86% 
R > 75% maka instrumen dikatakan reliabel. 
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DAFTAR LAMPIRAN B 
B1. Daftar Nama Mahasiswa 
B2. Dukumen Nilai Mata Kuliah Micro Teaching 
B3. Dukumen Nilai Mata Kuliah Fisika Dasar I dan II  
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Daftar Nama Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 Kelas A 
NO NIM NAMA 
1. 20600114001 MUHAMAD AFIF MA’RUF 
2. 20600114002 NDRA MAHDI JUMAING 
3. 20600114003 KASRIANI 
4. 20600114004 MUSLIMAH 
5. 20600114005 HASNAWATI 
6. 20600114006 RISMAWATI 
7. 20600114008 MELATI WULANDARI SJ. 
8. 20600114009 MENTARI ANGGARENI 
9. 20600114010 ANDI BAU NASYIRAH 
10. 20600114011 MEYTHA NURUL FAUZIAH 
11. 20600114012 NURWAHIDAH B. 
12. 20600114013 JUMALIA PURNAMASARI 
13. 20600114014 SYAMSUDDIN 
14. 20600114015 IRMALASARI 
15. 20600114016 LISDAYANTI LILING 
16. 20600114017 ROSTA 
17. 20600114018 SULKIPLI 
18. 20600114019 HERMANSYAH 
19. 20600114020 AMIN RAIS 
20. 20600114023 FAJRIANI JAMALULAI 
21. 20600114024 ASHAR ARSYAD 
22. 20600114025 SABRIANA 
23. 20600114026 ILHAM M. 
24. 20600114027 MUH. ASRIADI AM. 
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25. 20600114028 NURUL AMALIA 
26. 20600114029 ST. AMINAH 
27. 20600114030 YULIANI BAYANGKARI 
28. 20600114031 RIZKI ANDHINY 
29. 20600114032 USNAENI 
30. 20600114034 FOETRI NURHIDAYAH K. 
31. 20600114036 ROSMAYASARI 
32. 20600114038 HARSANI 
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Daftar Nama Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 Kelas B 
NO NIM NAMA 
1. 20600114039 SUKARMAN 
2. 20600114040 SRI ENDANG BUDI ASTUTI 
3. 20600114042 NURAENI 
4. 20600114043 MUH. MAHTIR IKRAM S. 
5. 20600114044 MUH. MUZHAR 
6. 20600114045 A. NENYHINDARWATY A. 
7. 20600114047 NINING DWI HARTI 
8. 20600114050 ABD. RAHMAN HR. 
9. 20600114051 M. ALFIYAN ISHAQY 
10. 20600114052 NURHIDAYAH 
11. 20600114053 REZKI MULIA UTAMI 
12. 20600114054 NURMADANI 
13. 20600114055 SRI HARYAI ROHAYU 
14. 20600114056 MUSLIMIN B. 
15. 20600114057 ANDI MUH. FAHRI HUFAINI 
16. 20600114058 NURWARFAHSARI 
17. 20600114059 NURIGAWATI 
18. 20600114062 ELYNA WAHYUNITA 
19. 20600114064 NURHAWA 
20. 20600114065 ASTIANINSI 
21. 20600114066 WAHYUNI SRI MALINDA 
22. 20600114067 ASRI WAHYUNI 
23. 20600114069 SAHRIANA SAHIRUDDIN 
24. 20600114070 MUHAMMAD FARHAN 
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25. 20600114071 NURPADILAH 
26. 20600114072 ULPI SAHARSA 
27. 20600114073 NURUL FITRI PEBYANI 
28. 20600114074 IMAM ALFAJRI 
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Daftar Nama Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 Kelas C 
No. NIM NAMA 
1. 20600114075 AIDA KASIM 
2. 20600114076 HUSMIATI 
3. 20600114077 SUTARNI TAHIR 
4. 20600114079 ULFAYANTI 
5. 20600114080 EPI NOPITA 
6. 20600114081 NOVIYANTI 
7. 20600114082 HALIMAH 
8. 20600114083 NURMIWATI 
9. 20600114084 MARDIATI BINTI DIDAKTUS 
10. 20600114085 ANDI SRI WAHYUNI 
11. 20600114086 ARHAM JURDAH BUDIMAN 
12. 20600114087 A. NURUL MAWADDAH 
13. 20600114088 NURWAHIDAH S. 
14. 20600114089 RAHMIN 
15. 20600114090 FEBRIANTO YUGUSIADI P. 
16. 20600114091 DEWI SARTIKA 
17. 20600114093 WAODE MELIANI ILMADS 
18. 20600114094 ANDI RAFIAH S. 
19. 20600114095 MEGAWATI 
20. 20600114096 ERWIN 
21. 20600114097 ADAM BONE 
22. 20600114099 KARTINA 
23. 20600114100 ARMITA CAHYANI 
24. 20600114101 MUH. IQBAL 
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25. 20600114102 UTAMI REZKI 
26. 20600114103 JUM HAPRILIANTI 
27. 20600114104 ADELIA SETIANI 
28. 20600114105 DZUL AMALIA 
29. 20600114107 ASMITA RAHAYU RAMLI 
30. 20600114108 HAULA ADIBA AHMAD 
31. 20600114110 ISMAWATI BENGA LAMEN 
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DAFTAR LAMPIRAN C 
C1. Kisi-Kisi Instrumen Angket 
C2. Instrumen Angket 
C3. Dokumentasi 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 
No Kompetensi Indikator Nomor Soal 
1. Kepribadian 
f. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan Nasional Indonesia. 
g. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat. 
h. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
i. Menunjukkan etos kerja, 
tanggungjawab yang tinggi dan 
rasa percaya diri. 
7, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 
18, dan 19 
2. Sosial 
e. Berkomunikasi secara lisan dan 
tulisan. 
f. Menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
g. Bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, 
orangtua/wali. 
h. Bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 
dan 9 
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Deskripsi Kesiapan Mahasiswa Sebagai Calon Tenaga Pendidik Pada Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
Nama :  
NIM :  
Kelas :  
Petunjuk pengisian angket 
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk 
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, 
kemudian bubuhkan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya. 
 
1. Saya memiliki janji bertemu dengan rekan saya, namun ia tidak datang sama sekali 
ke tempat pertemuan. Saya akan.... 
a. Marah dan membatalkan segala kerjasama dengannya 
b. Meminta penjelasan atas ketidakhadirannya  
c. Menjadwalkan ulang janji pertemuan 
d. Membalas dengan tidak hadir pada pertemuan berikutnya 
2. Pada saat rapat berlangsung, teman saya tiba-tiba mengalami kesakitan yang ia 
tahan. Yang saya lakukan adalah... 
a. Mengajak rekan saya itu keluar dari ruangan untuk beristirahat 
b. Menyampaikan kepada teman yang lain tentang kondisi teman saya, dan 
meminta rapat dihentikan sementara  
c. Membiarkan saja dan pura-pura tidak tau 
d. Menunggu rapat selesai dan kemudian menolongnya 
3. Hal pertama yang akan saya lakukan saat saya di tempatkan di sebuah tempat 
tugas yang baru adalah.... 
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a. Menyapa rekan kerja baru dan bertanya tentang sistem kerja di tempat tersebut  
b. Diam saja sambil mengamati sistem kerja pegawai di tempat kerja tersebut 
c. Menunggu perintah kerja dari atasan 
d. Mempelajari sistem kerja di tempat tersebut dari peraturan dan data yang ada 
4. Saat makan siang di kantin kampus, biasanya saya... 
a. Berbicara seperlunya saja dengan teman semeja saya 
b. Duduk sendiri dan menikmat makanan saya 
c. Mengobrol dengan orang-orang yang sudah saya kenal baik 
d. Berusaha menjalin komunikasi dengan bebrapa orang baru 
5. Ketika hidup dan tinggal di tempat yang jauh dari rumah, biasanya saya.... 
a. Tidak betah dan selalu teringat rumah 
b. Biasa saja dan mudah menyesuaikan dengan tempat tinggal baru tersebut 
c. Membutuhkan waktu untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
d. Membawa beberapa barang yang dapat mengingakan saya dengan rumah 
sehingga saya merasa betah 
6. Saya merasa tidak cocok dengan salah satu rekan saya. Suatu hari saya terpilih 
untuk berada dalam satu tim kerja dengan dia. Saya akan.... 
a. Menolak untuk berada dalam tim kerja tersebut 
b. Menyelesaikan proyek kerja tersebut bersamanya secara profesional 
c. Tidak mau terlibat dalam proyek kerja tersebut dan membiarkannya 
menyelesaikannya sendiri 
d. Menyelesaikan proyek kerja tersebut sendirian tanpa melibatkannya 
7. Ketika mengajar peserta didik, saya akan... 
a. Tidak peduli dengan karakter peserta didik 
b. Mengajarkan hal baik pada peserta didik 
c. Berusaha membimbing peserta didik menjadi manusia pembangunan yang ber-
Pancasila 
d. Membuat peserta didik menjadi anak yang nakal 
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8. Teman saya tidak mampu membayar tagihan listrik dan airnya, yang akan saya 
lakukan adalah... 
a. Mengordinir teman saya untuk menyisihkan uang agar biaya listrik dan airnya 
dapat terbayar 
b. Bersimpati dan berusaha menghiburnya 
c. Membiarkan saja dan menganggap itu adalah hal yang sepele 
d. Membantu sebagian biaya listrik dan airnya sesuai kemampuan saya 
9. Dalam suatu tugas saya diharuskan bekerjasama dengan orang-orang yang baru 
saya kenal. Saya akan... 
a. Meminta kepada atasan untuk memindah saya ke tim yang telah saya kenal 
b. Berusaha mengenal anggota tim dan melaksanakan tugas bersama-sama 
c. Berusaha mengenal anggota tim setelah pekerjaan selesai 
d. Berkoordinasi dengan anggota tim yang lain hanya bila diperlukan 
10. Pada jam istirahat, salah satu orangtua siswa bertanya kepada saya tentang 
bagaimana perkembangan anaknya di sekolah. Saya selaku guru akan.... 
a. Menjelaskan yang sebenarnya kepada orangtua siswa bahwa anaknya kurang 
atau pintar di sekolah 
b. Acuh dan langsung pergi meninggalkan orangtua siswa 
c. Memberikan informasi mengenai perkembangan peserta didik dan 
memberikan tips agar peserta didik lebih giat dalam belajar 
d. Berbohong kepada orangtua siswa dengan mengatakan bahwa anaknya sangat 
pintar tetapi kenyataan sebaliknya 
11. Dalam perjalanan ke kampus saya melihat seorang kakek tua masuk ke dalam 
mobil angkutan umum dan tidak mendapatkan tempat duduk. Saya akan... 
a. Meminta orang lain untuk memberikan tempat duduknya 
b. Berpura-pura sedang tidur 
c. Cuek saja dan menikmati perjalanan 
d. Memberikan tempat duduk saya 
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12. Di tengah perjalanan ke kampus saya melihat sebuah kecelakaan. Padahal saat itu 
saya sedang tergesa-gesa. Saya akan.... 
a. Berhenti dan memberikan pertolongan 
b. Biasa, tetap melanjutkan perjalanan 
c. Mencari orang dan memintanya untuk menolongkorban, sementara saya 
meanjutkan perjalanan 
d. Berhenti sebentar untuk melihat lalu cepat melakukan perjalanan 
13. Saya membuat sebuah tindakan yang membuat teman saya marah. Saya akan.... 
a. Merasa bingung dan terus memikirkannya 
b. Cuek saja, saya masih punya banyak teman yang lain 
c. Membiarkan saja, nanti pasti akan baik sendiri 
d. Meminta maaf kepadanya dan berusaha untuk memperbaiki 
14. Ketika jam istirahat telah tiba, saya merasa lapar. Pada saat itu juga saya 
mendengar suara adzan berkumandang, yang akan saya lakukan adalah... 
a. Beranjak pergi mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat 
b. Ke kantin dulu untuk makan karena saya sudah lapar 
c. Memikirkan yang mana harus di dahulukan sholat atau makan 
d. Mencari teman yang mau di ajak sholat 
15. Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan biasanya saya senang melakukannya 
dengan cara yang.... 
a. Memberikan hasil maksimal 
b. Sama dengan yang biasa digunakan kebanyakan orang 
c. Tidak menimbulkan kesusahan pada saya 
d. Baru dan tidak terpikirkan oleh orang lain 
16. Dalam perjalanan hidup saya, sifat utama yang ada dalam diri pribadi saya 
adalah... 
a. Berani 
b. Jujur 
c. Ulet 
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d. Disiplin 
17. Karena terlambat bangun, saya terlambat datang ke kampus. Sesampai di kampus, 
dosen memarahi saya atas keterlambatan tersebut. Saya akan... 
a. Tidak terima karena saya beru terlambat datang satu kali itu 
b. Meminta maaf dan memberitahukan kondisi yang saya alami 
c. Diam saja dan segera meminta izin untuk mengikuti perkuliahan 
d. Menerimanya dan berusaha untuk tidak terlambat lagi 
18. Saya banyak mengikuti kegiatan di luar kegiatan kampus karena menurut saya 
kegiatan tersebut... 
a. Dapat meningkatkan kemampuan diri saya 
b. Mengisi waktu luang saya 
c. Memberikan suatu pengalaman baru 
d. Tidak terlalu menghabiskan waktu dan pikiran saya 
19. Dari seluruh rekan saya di kampus, saya merasa beban tugas saya adalah yang 
terberat. Untuk itu saya akan... 
a. Mengerjakan semua tugas dengan penuh semangat 
b. Meminta dosen untuk meninjau beban tugas saya 
c. Mengerjakan semua tugas dengan asal- asalan 
d. Mengundurkan diri 
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Dokumentasi 
Pengisian angket Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
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BIOGRAFI 
Nama saya Sri Endang Budi Astuti, sering 
dipanggil Endang. Saya beragama Islam dan berjenis 
kelamin perempuan. Dan saya hobi dengan hal-hal 
yang berbaur seni. Saya terlahir dari pasangan 
Sakiran dan Siti Kholifah yang lahir di Setiarejo, 
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada tanggal 
22 Mei 1996. Saya anak pertama dari tiga 
bersaudara, adik saya yang pertama bernama Muh. 
Sodikin dan adik saya yang kedua bernama Bella 
Safitri. Ayah dan ibu saya bekerja sebagai seorang 
petani. 
Saya mulai masuk Sekolah Dasar pada umur 6 tahun tepatnya di SDN 277 
Sambirejo pada tahun 2002 yang tidak jauh dari tempat tinggal saya. Pada tahun 2008 
saya melanjutkan saya melanjutkan pendidikan saya ke SMP Negeri 1 Lamasi. 
Setelah lulus, saya melanjukan kembali pendidikan saya pada tahun 2011 ke SMA 
Negeri 1 Lamasi. Pada tahun 2014 saya telah lulus dari SMA saya berusaha 
melanjutkan kembali pendidikan saya dengan mengikuti berbagai tes masuk 
perguruan tinggi negeri, dan akhirnya saya lulus SBMPTN di UIN Alauddin 
Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika. 
Saya memilih Jurusan Pendidikan Fisika karena dorongan dari kedua orangtua 
dan keluarga yang menyarankan menjadi guru. Untuk itu saya ingin menjadi seorang 
pendidik yang baik bagi diri dan bangsa serta berguna bagi masyarakat terutama 
orangtua. Terimakasih. 
 
 
